
Analisis Harga Kakao Pekan Pertama Oktober 2013 

 
Kakao, (30 September – 4 Oktober 2013) 
Pada transaksi akhir pekan keempat September 2013, Jum’at (27/9), harga kakao masih dalam 

kisaran yang menanjak, untuk hari kedua di New York. Hal ini dipicu tingginya tingkat 

permintaan dari pembuat cokelat, yang merupakan faktor  lebih dari kompensasi untuk penjualan 

biji dari produsen atas Pantai Gading. Persediaan kakao lebih dari 135.000 metrik ton di musim 

2013-2014 mulai bulan depan. Sehingga harga di ICE futures diperdagangkan di level antara 

US$ 2.500 - US$2.800 per ton. 

 

Pegerakan harga itu terus berlangsung hingga awal pekan pertama Oktober 2013. Dalam 

transaksi Senin (30/9) harga kakao merujuk data dari Accuweather, dilaporkan badai dari Pantai 

Gading menuju Nigeria dan Kamerun meningkatkan curah hujan mulai 25 September 2013. 

Sepanjang tahun ini, harga kokao melonjak 17% karena spekulasi pasar bahwa produksi tak akan 

mencukupi permintaan. enurut pialang komoditas berjangka senior di RJO Futures Chicago John 

Caruso, cuaca adalah faktor terbesar yang mempengaruhi pasar. Kokoa untuk pengiriman 

Desember tercatat naik 0,08% menjadi US$2.610 per ton di ICE Futures New York, AS.  

 

Secara umum, dalam chart teknikal (lihat chart) selama sepekan hingga Jum’at (4/10), rentang 

perdagangan mingguan bergerak dalam kisaram US$ 2.646-2.561. Terlihat dal;am grafik RSI di 

posisi 61.30 lebih rendah dari indikasi pekan terakhir September 2013 dalam posisi 66.72. Posisi 

grafik ctochastic masih dalam mode menjual. Harga kakao memberikan keuntungan bagi 

produsen dan pelaku pasar di bursa berjangka. Kemudian pada akhir pekan, berada dalam posisi 

US$ 2575 sehingga pada Jum’at sore (4/10) ditutup pada posisi US$2599 atau lebih rendah 

untuk kontrak Desember 2013. Tampaknya, harga kakao akan mengubah tren mingguan turun 

untuk pekan kedua Oktober 2013. 

 

 
 

Namun demikian, cuaca di sentra produksi kakao dunia, terutama Pantai Gading dan Afrika 

Barat, masih terganggu dengan cuaca kering pada bulan dan hari-hari sebelumnya, kendati hujan 



mulai mengguyur. Sehingga harga kakao bergerak pada Kamis (3/10) untuk kontrak Desember 

2013 mencapai tertinggi satu tahun dari US$2.657 per ton di New York. Hal ini dipicu 

berlanjutnya pembicaraan kekurangan produksi dunia  

 

Terlihat dalam chart, harga tetap bullish pada kakao karena permintaan dan pasokan faktor 

seperti prospek cuaca yang tidak menguntungkan untuk tanaman kakao di Afrika Barat dan 

meningkatnya permintaan untuk pasokan kakao. 

 

Naiknya harga kakao di tingkat global, memicu harga di tingkat lokal atau dalam negeri naik. 

Para petani di sejumlah sentra produsen kakao di Aceh Utara, menikmati naiknya harga kakao,. 

Pasalnya, sejak sepekan terakhir (30/9 – 4/10), harga kakao  di kabupaten itu mulai melambung, 

yakni dijual dengan harga Rp 23.000 per kilogram untuk jenis kakao kering kepada pengepul.  

 

Sebelumnya harga kakao kering hanya berada dalam kisaran Rp10.000 – 15.000 per kg. Kini  

harganya sudah mahal yang mana Rp23.000,-. Sedangkan untuk kakao yang kondisinya setengah 

kering, petani jual kepada kita dengan harga Rp15.000,- per kg. Harga tersebut sudah termasuk 

mahal dibandingkan harga sebelumnya yang hanya Rp 10.000,- per kg.  

 

Sementara itu, para petani kakao di Kabupaten Mandailing Natal (Madina) tersenyum 

sumringah. Soalnya, harga penjualan kakao kering di tingkat petani dalam dua minggu terakhir 

terus meningkat. Harga kakao sudah mencapai Rp 25.000/Kg. 

 

 


